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ABSTRAK 

Persaingan usaha memiliki dampak positif yang sehat terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan bisnis. Persaingan yang sehat mendorong perusahaan untuk terus berinovasi, 

meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan kualitas produk mereka. Selain itu, persaingan 

yang sehat juga berkontribusi pada pembentukan ekosistem bisnis yang berkelanjutan 

dengan mendorong perusahaan untuk berinvestasi dalam teknologi ramah lingkungan dan 

menjalankan praktek bisnis yang etis dan bertanggung jawab secara sosial. Untuk 

menciptakan persaingan yang sehat, diperlukan strategi dan praktik bisnis yang tepat, 

seperti kebijakan dan regulasi yang mempromosikan persaingan yang adil, penegakan 

hukum yang efektif, transparansi dalam proses bisnis, dan pembentukan budaya bisnis 

yang etis. Para pelaku bisnis harus berkomitmen untuk mempraktikkan nilai-nilai bisnis 

yang etis dan bertanggung jawab dalam setiap aspek bisnis mereka. 

Kata kunci : Persaingan Usaha, ekonomi, bisnis 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan pertumbuhan ekonomi yang pesat, persaingan usaha 

yang sehat merupakan kunci terpenting dalam membangun ekosistem bisnis yang 

berkelanjutan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan yang 

kuat antara persaingan usaha yang sehat dan pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan. Artikel ini membahas pentingnya persaingan usaha yang sehat dalam 

mailto:1Muhamdrizki161@gmail.com
mailto:2zulfahmihanifa12@gmail.com
mailto:3jopie.gilalo@unida.ac.id
mailto:4yuniar.anisa.fh@unida.ac.id


                                   Karimah Tauhid, Volume 2 Nomor 4 (2023), e-ISSN 2963-590X | Sudrajat et al. 

 

1042 
 

menciptakan ekosistem bisnis yang berkelanjutan dan isu-isu terkait untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

Persaingan usaha yang sehat merupakan prasyarat bagi pengusaha untuk 

dapat bersaing secara sehat dan transparan di pasar. Tujuan dari persaingan yang 

sehat adalah untuk mempromosikan efisiensi dan inovasi dan untuk memenuhi 

konsumen. Namun dalam prakteknya terdapat berbagai permasalahan yang dapat 

menghambat tercapainya persaingan usaha yang sehat. Salah satu masalah terbesar 

adalah praktek monopoli atau oligopolistik. Praktek ini terjadi ketika satu atau lebih 

perusahaan menguasai pasar, membatasi persaingan dan mengendalikan harga 

produk atau jasa. Monopoli atau oligopoli dapat menghambat inovasi dan efisiensi, 

dan merugikan konsumen melalui harga yang tinggi dan pilihan yang terbatas. Oleh 

karena itu, penting untuk menetapkan peraturan yang efektif untuk mencegah dan 

mengendalikan praktik monopoli untuk menciptakan persaingan yang sehat. 

Selain itu, praktik antimonopoli juga menjadi tantangan untuk menciptakan 

persaingan yang sehat. Kartel adalah kesepakatan antara beberapa perusahaan 

untuk membatasi persaingan, berbagi pasar, dan mengendalikan harga. Praktik ini 

melanggar undang-undang persaingan dan merugikan konsumen dan usaha kecil 

yang tidak dapat bersaing di pasar yang didominasi kartel. Penegakan yang ketat 

dan sanksi yang adil untuk praktik antimonopoli merupakan langkah penting untuk 

memastikan persaingan yang adil. 

Selain permasalahan internal, perkembangan teknologi dan globalisasi juga 

membawa tantangan baru dalam persaingan perdagangan yang sehat. Keberadaan 

perusahaan multinasional dengan sumber daya yang besar dan pangsa pasar yang 

besar dapat mempengaruhi persaingan di seluruh dunia. Regulasi yang tidak efektif 

dan koordinasi internasional yang tidak memadai dapat memberikan keuntungan 

yang tidak adil kepada perusahaan-perusahaan ini dan mencegah persaingan yang 

adil. 
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Dalam artikel ini, kami akan mengkaji berbagai strategi dan praktik yang 

dapat digunakan untuk mengatasi masalah yang terkait dengan penciptaan 

persaingan yang sehat dalam bisnis. Tujuan utamanya adalah untuk memahami 

bagaimana persaingan usaha yang sehat dapat membangun ekosistem bisnis yang 

berkelanjutan, meningkatkan efisiensi, mendorong inovasi dan melindungi 

kepentingan konsumen. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan 

wawasan berharga bagi pembuat kebijakan, pengusaha, dan pemangku kepentingan 

lainnya dalam membangun lingkungan bisnis yang berkelanjutan dan adil.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literature 

review. Metode ini dipilih karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara persaingan perdagangan yang sehat dan 

pembangunan ekonomi berkelanjutan melalui analisis teoritis dan konseptual. 

Langkah pertama dari penelitian ini adalah mengumpulkan informasi 

melalui kajian literatur. Pencarian didasarkan pada jurnal ilmiah, buku, laporan 

penelitian, dan sumber informasi terpercaya lainnya tentang topik penelitian. 

Informasi yang dikumpulkan meliputi teori dan konsep terkait persaingan 

perdagangan yang sehat, pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, permasalahan 

dalam mencapai persaingan perdagangan yang adil, serta strategi dan kebijakan 

yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis. Data dianalisis secara deskriptif dengan 

mengidentifikasi pola, tema dan hubungan antar konsep yang relevan. Dalam 

analisis ini, penulis mencari hubungan antara persaingan perdagangan yang sehat 

dan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan serta mempertimbangkan masalah 

dan tantangan yang muncul dari pencapaian persaingan yang sehat. 
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Hasil analisis tersebut kemudian digunakan untuk menyusun argumentasi 

dan menyusun isi artikel. Klaim ini didasarkan pada hasil penelitian literatur. 

Penulis menghubungkan konsep-konsep yang relevan dan memberikan pemahaman 

yang lebih dalam tentang hubungan antara persaingan perdagangan yang adil dan 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

Selama proses penelitian, penulis juga memperhatikan kualitas dan validitas 

data yang digunakan. Informasi yang digali berasal dari sumber yang dapat 

dipercaya terkait dengan topik penelitian. Selain itu, penulis melakukan analisis 

kritis terhadap setiap sumber yang digunakan untuk memastikan bahwa informasi 

yang disajikan benar dan diperhatikan. 

Kesimpulan dari penelitian ini disusun berdasarkan hasil dan analisis. 

Kesimpulan menggambarkan keterkaitan antara persaingan perdagangan yang adil 

dan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan memberikan gambaran tentang 

pentingnya mengatasi masalah untuk mencapai persaingan perdagangan yang adil. 

Selain itu, penulis juga menawarkan rekomendasi kebijakan yang dapat digunakan 

untuk mendorong persaingan usaha yang sehat dan membangun ekosistem bisnis 

yang berkelanjutan. 

Dengan menggunakan metode kajian literatur dan analisis kualitatif, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pentingnya persaingan usaha yang sehat dalam membangun ekosistem 

bisnis yang berkelanjutan.   

 

PEMBAHASAN 

Persaingan perdagangan yang adil memainkan peran penting dalam pertumbuhan 

ekonomi dan pengembangan bisnis. Hal ini mendorong perusahaan untuk terus 

berinovasi, meningkatkan efisiensi dan meningkatkan kualitas produknya. Berikut 

adalah beberapa efek positif dari persaingan yang sehat: 
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1. Inovasi: 

Dalam persaingan yang sehat, perusahaan harus terus mengembangkan 

produk dan layanan baru yang lebih baik untuk bertahan di pasar. Inovasi ini 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja baru.  

2. Kinerja: 

Persaingan yang sehat mendorong perusahaan untuk menggunakan sumber 

dayanya secara efisien untuk dapat menawarkan produk dan jasa dengan 

lebih murah dan tetap menguntungkan. Efisiensi ini meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. 

3. Kualitas produk: 

Persaingan yang sehat memaksa perusahaan untuk meningkatkan kualitas 

produk dan pelayanannya agar konsumen dapat memperoleh produk yang 

berkualitas baik dengan harga yang wajar. 

4. Pilihan konsumen: 

Persaingan yang sehat menciptakan lebih banyak pilihan bagi konsumen 

karena perusahaan berusaha menawarkan produk dan layanan yang berbeda 

dan unik untuk menarik perhatian konsumen. 

Dampak persaingan perdagangan yang adil terhadap ekosistem bisnis yang 

berkelanjutan.  Persaingan usaha yang sehat juga mendorong terbentuknya 

ekosistem usaha yang berkelanjutan. Berikut beberapa contoh efeknya: 

1. Kelestarian ekologis: 

Persaingan yang adil mendorong perusahaan untuk berinvestasi dalam 

teknologi hijau dan mengurangi dampak lingkungan dari operasi mereka. 

Hal ini meningkatkan kesadaran akan pentingnya kelestarian lingkungan 

dalam bisnis. 

2. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan: 
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Dalam persaingan yang sehat, perusahaan yang menerapkan praktik bisnis 

yang beretika dan bertanggung jawab secara sosial cenderung lebih berhasil 

karena konsumen semakin menghargai nilai-nilai tersebut. 

3. Keseimbangan antara keuntungan jangka pendek dan keberlanjutan jangka 

panjang: 

Persaingan yang sehat mendorong perusahaan untuk mengejar strategi yang 

mendorong pertumbuhan jangka panjang, bukan hanya keuntungan jangka 

pendek.   

Strategi dan praktik bisnis untuk menciptakan persaingan yang sehat. Strategi dan 

praktik bisnis yang tepat diperlukan untuk menciptakan persaingan usaha yang 

sehat. Kebijakan dan praktik yang mempromosikan persaingan yang adil meliputi: 

1. Praktik dan peraturan yang mendukung persaingan sehat: 

Pemerisntah dapat berperan penting dalam menciptakan persaingan yang 

sehat dengan mengeluarkan kebijakan dan peraturan yang mendorong 

persaingan yang sehat di pasar.  

Misalnya, pemerintah dapat melarang praktik antimonopoli, memastikan 

transparansi dalam proses penawaran atau pemilihan pemasok, dan 

melindungi konsumen dari praktik bisnis yang tidak etis. 

 

2. Penegakan hukum yang efektif: 

Pemerintah juga harus memastikan bahwa undang-undang yang ada 

ditegakkan secara efektif, terutama dalam memerangi praktik bisnis yang 

merugikan konsumen atau pesaing. Penegakan hukum yang efektif adalah 

kunci untuk mempromosikan persaingan yang adil dan menghindari 

monopoli atau oligopoli. 

3. Transparansi proses bisnis: 

Organisasi yang transparan tentang proses bisnisnya dapat berkontribusi 

pada persaingan yang sehat dengan memastikan bahwa informasi yang 
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mereka butuhkan terbuka dan mudah diakses oleh semua pihak. Ini dapat 

membantu memastikan bahwa semua pelaku pasar memiliki medan 

permainan yang setara. 4. Pembentukan budaya perusahaan yang beretika: 

Bisnis yang beretika dan bertanggung jawab dapat berkontribusi pada 

persaingan yang sehat dengan menghindari praktik bisnis yang merugikan 

pesaing atau konsumen. Praktik bisnis yang etis juga dapat membantu 

membangun reputasi perusahaan yang baik dan mendapatkan kepercayaan 

konsumen. 

Menerapkan strategi dan praktik bisnis yang mempromosikan persaingan 

yang sehat sangat penting untuk menciptakan lingkungan bisnis yang sehat dan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, pengusaha harus berkomitmen untuk menjunjung 

tinggi nilai-nilai perusahaan yang beretika dan bertanggung jawab di semua bidang 

usahanya. 

 

KESIMPULAN 

Persaingan usaha yang sehat memiliki peran penting dalam pertumbuhan 

ekonomi, pembangunan bisnis, dan pembentukan ekosistem bisnis yang 

berkelanjutan. Persaingan yang sehat mendorong inovasi, efisiensi, peningkatan 

kualitas produk, dan memberikan pilihan yang lebih luas bagi konsumen. Selain itu, 

persaingan yang sehat juga berdampak positif pada kelestarian ekologis dan 

tanggung jawab sosial perusahaan. 

Untuk menciptakan persaingan yang sehat, strategi dan praktik bisnis yang 

mendorong persaingan yang adil, penegakan hukum yang efektif, transparansi 

dalam proses bisnis, dan pembentukan budaya bisnis yang etis perlu diterapkan. 

Pemerintah berperan penting dalam menciptakan kebijakan dan regulasi yang 

mendukung persaingan yang sehat, sementara bisnis harus berkomitmen untuk 

menerapkan nilai-nilai bisnis yang etis dan bertanggung jawab. 
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Contoh-contoh perusahaan dari berbagai sektor seperti industri retail, 

teknologi, otomotif, dan makanan dan minuman menunjukkan bahwa persaingan 

usaha yang sehat dapat dicapai melalui kombinasi faktor-faktor seperti inovasi, 

efisiensi operasional, perhatian pada kesejahteraan karyawan dan konsumen, serta 

perhatian pada keberlanjutan lingkungan. Dengan menerapkan persaingan usaha 

yang sehat, kita dapat menciptakan lingkungan bisnis yang sehat, berkelanjutan, dan 

bermanfaat bagi pertumbuhan ekonomi, konsumen, dan lingkungan. 
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